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KESIMPULAN DAN SARAN

pkan oleh penulis dengan judul
. da ' otokol WPA dan

menimbulkan dampak penyalahgunaan fitur tersebut oleh penyerang
yang digunakan untuk melakukan serangan password cracking.

4, Serangan deauthentication pada saat proses d-way handshake
menimbulkan klien secara paksa melakukan otentikasi ulang yang



menyebabkan penyerang mendapatkan WPA  handshake untuk
digunakan pada serangan password cracking ataupun serangan lain.
5. Dengan mengimplementasikan standar fitur 802.11 w, maka frame
manajemen akan terenkripsi sehingga penyerang tidak dapat melakukan
serangan pada saat proses 4-wap handehake antara access paint dan

Saran

Saran untuk pengembangan lebib lanjut antara lain:

|. Pada saat penulis melakukan penelitian. protokol WPAJ telah dirilis
namun masih terdapat beberapa bug. Implementasi protokol WPA3
pada jaringan nirkabel secara defauft akan mengenkripsi frame



100

deauthentication guna mendapatkan handshake.
2. Ditambahkannya fitur management frame protection (302.11w) pada
jaringan nirkabel protokol WPA/WPA2 PSK vang berfungsi untuk
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